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I. Bagian Umum
1. Pengantar Dewan Komisaris dan Dewan Direksi;
Bagian ini memuat informasi terkait komitmen Dewan Komisaris dan Dewan Direksi terhadap penerapan keuangan berkelanjutan termasuk arah kebijakan perusahaan.
2. Ikhtisar Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan (RAKB);
Bagian ini memuat informasi penjelasan singkat terkait pencapaian program kerja dari RAKB 1 (satu) tahun sebelumnya termasuk jika terdapat deviasi yang signifikan.
3. [bookmark: _Hlk219292100]Visi, misi, dan nilai dalam penerapan keuangan berkelanjutan;
Memuat informasi terkait pernyataan (statement), nilai-nilai (values) yang terkait dengan keberlanjutan, komitmen yang dimiliki perusahaan untuk mencapai net zero emission termasuk tahun target yang direncanakan, serta langkah-langkah yang akan dilakukan untuk mencapai.
4. Strategi Keberlanjutan;
Memuat informasi ringkasan strategi keberlanjutan (termasuk rencana transisi) dan target utama keberlanjutan dalam jangka pendek (<1 tahun), jangka menengah (1-5 tahun) dan jangka panjang (>5 tahun atau sejalan dengan target pencapaian Net Zero Emission Indonesia).
Alokasi sumber daya (dana, manusia) dan sumber daya pendukung untuk melaksanakan RAKB termasuk informasi unit kerja/fungsi yang menjadi penanggung jawab pelaksana RAKB.  

II. Proses Penyusunan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
1. Rujukan yang digunakan sebagai acuan;
Bagian ini memuat informasi rujukan utama yang digunakan oleh perusahaan dalam menyusun RAKB antara lain pemenuhan ketentuan, standar pengungkapan keberlanjutan yang berlaku, kebijakan internal perusahaan, rencana bisnis perusahaan.	
2. Keterlibatan pemangku kepentingan;
Bagian ini memuat informasi terkait	identifikasi keterlibatan pemangku kepentingan yang dilakukan oleh perusahaan serta cara perusahaan dalam menanggapi ekspektasi dari pemangku kepentingan.
3. Mekanisme penyusunan RAKB;
Bagian ini memuat informasi penjelasan mekanisme penyusunan RAKB secara umum antara lain meliputi metodologi identifikasi, proses analisis, proses penetapan aksi prioritas, mekanisme reviu internal serta validasi lintas departemen terhadap risiko keberlanjutan lainnya yang relevan.
		
III. Faktor Penentu Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
Bagian ini menjelaskan secara spesifik faktor-faktor yang mendukung penetapan tujuan dan prioritas Keuangan Berkelanjutan. Faktor-faktor yang disebutkan adalah faktor-faktor internal dan eksternal yang telah dimiliki ataupun sedang terjadi di lingkungan eksternal maupun internal LJK bersangkutan. LJK menjelaskan keterkaitan faktor-faktor tersebut dengan upaya LJK dalam merencanakan dan menjalankan program Keuangan Berkelanjutan. Faktor penentu yang menjadi dasar penetapan tujuan dan prioritas RAKB memuat informasi paling sedikit:
1. [bookmark: _Hlk219295081]Visi, misi, nilai keberlanjutan termasuk tujuan dan rencana transisi perusahaan dalam jangka pendek, menengah dan panjang;
2. Peran manajemen, kapasitas internal, dan kebijakan perusahaan yang mendukung strategi, dan penerapan manajemen risiko dalam penerapan keuangan berkelanjutan;
3. Sumber daya yang tersedia antara lain kondisi keuangan, sumber daya manusia, kapasitas organisasi;
4. Kerjasama dengan pihak eksternal;
5. Strategi komunikasi;
6. Mekanisme monitoring, evaluasi dan mitigasi dampak; dan	
7. Keselarasan dengan kebijakan dan regulasi nasional dan/atau global.		
Faktor penentu tersebut diuraikan berdasarkan keterkaitan dengan prinsip Keuangan Berkelanjutan serta hasil analisis kekuatan dan kelemahan dari faktor penentu tersebut.		
				
IV. Prioritas dan Uraian Rencana Aksi Keberlanjutan Lainnya
1. LJK menetapkan rencana aksi dalam memberikan kontribusi dalam capaian strategi keberlanjutan yang menunjang capaian tujuan pembangunan berkelanjutan (TPB). Setiap rencana aksi paling sedikit memuat informasi:
a. Aksi Keberlanjutan; 
Diisi dengan uraian rencana kegiatan/program yang akan dilaksanakan sebagai implementasi strategi keberlanjutan.
b. Dasar Pemikiran;
Diisi dengan pertimbangan pemilihan aksi keberlanjutan yang menjadi prioritas utama perusahaan.
c. Jangka Waktu Rencana Implementasi;
Diisi dengan penjelasan rencana pelaksanaan kegiatan dalam kerangka rencana transisi jangka pendek (<1 tahun), jangka menengah (1 - 5 tahun) dan jangka panjang (>5 tahun).
d. Kebutuhan Sumber Daya;
Diisi dengan penjelasan identifikasi terhadap kebutuhan sumber daya (permodalan, pengetahuan/keterampilan sumber daya manusia) yang dibutuhkan untuk melaksanakan aksi keberlanjutan
e. Kontribusi terhadap Capaian Strategi Keberlanjutan;
Diisi dengan penjelasan dampak yang diharapkan dari aksi berkelanjutan terhadap capaian strategi berkelanjutan, yang akan diungkapkan dalam metrik dan target untuk mengetahui signifikansi aksi terhadap keseluruhan capaian rencana transisi, termasuk apabila terdapat informasi terhubung antara aspek keberlanjutan dan laporan keuangan.
f. Tantangan;
Diisi dengan penjelasan identifikasi aspek yang dapat mempengaruhi pelaksanaan aksi berkelanjutan.
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2. Target Metrik Terkait Taksonomi Keuangan Berlanjutan Indonesia (TKBI)  dalam jangka waktu 1 Tahun dan 5 Tahun.
Bagian ini memuat informasi tentang target jumlah penyaluran modal (belanja modal, kredit/pembiayaan, investasi) yang memenuhi klasifikasi Taksonomi Untuk Keuangan Berkelanjutan Indonesia (TKBI) yang berlaku, paling sedikit (sepanjang relevan):
· Total nominal penyaluran modal (belanja modal, kredit/pembiayaan, investasi)  dengan klasifikasi 'hijau';
Contoh:
Investasi pada surat berharga “hijau”, kredit/pembiayaan “hijau”, investasi pada saham “hijau”, reksadana “hijau”;
· Total nominal penyaluran modal (belanja modal, kredit/pembiayaan, investasi)  dengan klasifikasi 'transisi';
Contoh:
Investasi pada surat berharga “transisi”, kredit/pembiayaan “transisi”, investasi pada saham “transisi”, reksadana “transisi”;
· Persentase penyaluran modal dengan klasifikasi “hijau”;
· Persentase penyaluran modal dengan klasifikasi “transisi”;
· Green Asset Ratio (GAR);
· Transition Asset Ratio (TAR) .

	Kuantitatif

	Format Wajib:
	Uraian/Tahun
	Data Tahun Berjalan
	Target Tahun 1
	Target Tahun 5

	Total nominal penyaluran modal klasifikasi 'hijau'
	xx
	xx
	xx

	· Total belanja modal 
	
	
	

	· Total kredit/pembiayaan
· Total investasi
	
	
	

	Total nominal penyaluran modal klasifikasi 'transisi'
	xx
	xx
	xx

	· Total belanja modal 
	
	
	

	· Total kredit/pembiayaan
	
	
	

	· Total investasi
	
	
	

	Persentase penyaluran modal dengan klasifikasi “hijau”
	xx
	xx
	xx

	· % belanja modal 
	
	
	

	· % kredit/pembiayaan
	
	
	

	· % investasi
	
	
	

	Persentase penyaluran modal dengan klasifikasi “transisi”
	xx
	xx
	xx

	· % belanja modal 
	
	
	

	· % kredit/pembiayaan
	
	
	

	· % investasi
	
	
	

	Green Asset Ratio (GAR)
	xx
	xx
	xx

	Transition Asset Ratio (TAR) 
	xx
	xx
	xx

	TKBI-eligible = Aktivitas yang masuk dalam cakupan TKBI
TKBI-aligned = Aktivitas yang memenuhi persyaratan TKBI klasifikasi Hijau atau Transisi

	Persentase penyaluran modal dengan klasifikasi “hijau” = Total penyaluran modal dengan klasifikasi “hijau” dibandingan dengan total penyaluran modal

	Persentase penyaluran modal dengan klasifikasi “transisi” = Total penyaluran modal dengan klasifikasi “transisi” dibandingkan dengan total penyaluran modal

	Green Asset Ratio (GAR) = Total Aset yang memenuhi klasifikasi  hijau sesuai dengan TKBI dibandingkan dengan Total Aset

	Transition Asset Ratio (TAR) = Total Aset yang memenuhi klasifikasi sesuai dengan TKBI transisi dibandingkan dengan total aset







V. Tindak Lanjut Aksi Keuangan Berkelanjutan
Dalam bagian ini, PUSK menguraikan proses yang digunakan dalam mengkaji ulang Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan untuk kemudian menetapkan tindak lanjut dari RAKB. Sistem monitoring dan evaluasi untuk menilai kemajuan secara keseluruhan, memuat:
1. Pegawai, pejabat, dan/atau unit kerja yang bertanggung jawab terhadap monitoring dan evaluasi;
2. Jadwal evaluasi periodik terhadap asumsi penyusunan RAKB;
3. Tindak lanjut hasil evaluasi pencapaian RAKB;
4. Mitigasi risiko dalam hal RAKB tidak dapat dilaksanakan dengan baik atau tidak mencapai tujuan yang diinginkan.		

